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IDENTIFIKASI PERKUATAN KONSTRUKSI RUMAH PERMANEN
SATU LANTAI AKIBAT BEBAN GEMPA

ABSTRAK

Bangunan, khususnya rumah tinggal, merupakan prasarana fisik utama yang mutlal'( bagi
kehidupan manusia, yang berfungsi memberikan tempat bagi mereka untuk tinggal
maupun berkarya. Di tengah semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan rumah,
tuntutan terhadap rumah yang layak huni dan handal secara teknis menjadikan
keberadaan suatu rumah merupakan suatu keharusan. Pentingnya rumah tersebut semakin
terasa manakala fungsi bangunan tersebut terganggu atau bahkan hilang sama sekali.
Hilangnya fungsi bangunan dapat disebabkan kerena ulah manusia itu sendiri atau karena
beban alam yang terjadi di luar perkiraan sebelumnya,

Bencana alam gempa bumi yang terjadi September 2008 silam di Kecamatan Muarapayang
dan Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat merupakan salah satu contoh yang dapat diambil.
Akibat gempa tersebut selain mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, juga
menyebabkan tidak berfungsinya banyak prasarana bangunan. Salah satu jenis
bangunan yang banyak mengalami keruntuhan adalah rumah tinggal permanen
sederhana yang menggunaan konstruksi beton. Berangkat dari evaluasi terhadap
kerusakan bangunan yang timbul akibat bencana alam tersebut, suatu upaya dilakukan
untuk mengurangi kerusakan berat dan angka kematian penduduk akibat guncangan
gempa.

Hasil identifikasi dan kondisi eksisting dari beberapa sampel rumah permanen yang
rusak akibat gempa tersebut dapat dikategori sebagai kerusakan sedang dan berat.
Penyebab  kerusakan rumah-rumah permanen tersebut hampir semuanya
mengindikasikan gejala kerusakan yang sama persis, ini disebabkan terdapat banyaknya

penyimpangan terhadap spesifikasi yang semestinya terhadap beberapa parameter-
parameter yang telah ada.

Solusi dan usulan yang bisa diterapkan dalam menanggulangi dampak dari kerusakan-
kerusakan akibat gempa bumi tersebut adalah memperhatikan pesyaratan-persyaratan
prosedur kerja rumah permanen sederhana tahan gempa yang sesuai, mulai dari bagian
struktural (balok, kolom, pondasi), non-struktural (kolom praktis, dinding bata biasa,
atap), hingga kepada penggunaan material yang sesuai.

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat rahmat dan

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini.

Tugas Akhir ini merupakan syarat dalam menyelesaikan jenjang pendidikan Strata-1 di
Program Studi Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Di mana Tugas Akhir ini betujuan
agar mahasiswa dapat melakukan riset atau penelitian dan juga menerapkan teori-teori

yang didapat dari bangku kuliah di dunia kerja.

Dalam merampungkan Laporan Tugas Akhir ini, penulis mendapatkan banyak bantuan
dari berbagai pihak. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan
terima kepada :

1. Ibu Rosidawani, ST. MT. , selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah banyak
membantu dalam penulisan dengan memberikan penjelasan dan gambaran serta
masukan maupun kritikan dalam penyelesaian Laporan Tugas Akhir ini.

2. Bapak Ir. Yakni Idris, MSc, MSCE dan Bapak Dr. Eng. Budhi Setiawan, S.T,
M.T, selaku Ketua dan Sekretaris Jur.Sipil Fak. Teknik Universitas Sriwijaya.

3. Pihak dari Kecamatan Muara Payanag dan Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat
yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan penelitian di lapangan.

4. Semua pihak yang telah memberikan dukungan, yang tak bisa disebutkan satu
per satu.

Penulis menyadari adanya keterbatasan sehingga Laporan Akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan. Untuk itu, kritik dan saran sangat diharapkan. Harapan penulis, semoga

laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Palembang, Agustus 2009

Penulis

Vil



DAFTAR ISI

A e BL10s 10| RR———— e e e Rl Rl R 1
Halaman Pengesahan ...........c.cccooveeiemsnsssesencnsismimnmonsmisesessssssanisissssssassssacssasasasssaes i
Halaman PEISEIUJUARN ..........c.ccueviurmemmissesessteieisisissassss sttt i
Halaman PersemMbaNan. .............cooveoveueeuerierieieieienseeseeieissses st v
ADSITAK o eoooveeeensessisssassasasassessnssssosasessesossssmesasassasransaranassssasssssssessassssasessassensssssassssanns vi
Kata PENGANLAT .......ccovoeerescrcuriscnsmsssnmsmsnssasussocsssssssmnsanssnssssscasstotstssssssasasasatasseasasecs vii
DARAETSL «o.ocvencsssermssnisssassnnsismnssssrsd TR BT IS s oot asssscassnam s nes nanasssapnssnis viii
DAftar GAMDAT .....ooeeeeeeeeeeeteeeeeeteeee et eeiseeeeeeeeeaeeasssass e s e s s et s e s s e st X1
BAB I. PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang . .cosmmensmmsussmumsers i ammssoss o amonsioe 1
1.2 Perumusan Masalah ...y 2
1.3 TUNAN PEREIIIAN .......coomoencmmmrarsuasssnsmnssnssansnssabssiessssssamisassssrasssss dissss 2
1.4 NEEodGl0 S BEREIMIAR .o iinmitosbimmmsibanisiassnss inrssas kb AR RS 3
1.5 Ruang Lihglap Penelifitni. ..omusvmsmmsmmveemssspvsmvesmrrs o 3
1:6 Sistematika Penulisan. susmsissssnmsmsinmssnmemsisissn ssivasimassyes vov 3
BAB IL. TINJAUAN PUSTAKA 5
2.1 Monografi Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan....................... 3
2°2 BilGsol Bangiinai: TAREh GEIREE oo o 6
2.3 Dasar-Dasar Perencanaan Bangunan Tahan Gempa.............................. 6
2.4 Kategori Kerusakan Rumah Tinggal Permanen Akibat Gempa............ 9
241 Kerusakan Ringan Non-Struktur ...................ocoooiiiiiiien. 9
2%2 Kerusakan RINGanSHRKGE. ..o sty 9
243 Kerusakan Struktur Tingkat Sedang................cccccecevrerrrrnnnn.nn. 9
2.43 Kerusakan Struktur Tingkat Berat ..................cooovvevirvenn. .. 10
SAD  ReEaRan AL o R 10

UPT BERPUSTAKA sv
ONIVERCITA R SRV CAYA

ND DAT AR

——

vii] TANGGAL -

X




2.5 Konsep Dasar Rumah Permanen Sederhana Tahan Gempa ............... 11

25.1 Pemilihan LOKaSI ......ccocevcevermermmmsmsccsissisessannsssncesssnsnssnnnueasacs 11
2.5.2 Denah Bangunan ..........c.ccceseseecreusisminsssssesssssssamssssnsssecssesssas 13
2.5.3 Material Bangunan............ccceoeeerimrmmmmmmesenresssinnnnsen s 15
254 Sistem PONAaSi .......ccccveeeeeveermimsummrenccnsineiesinsnsiencssaniinasnsieeeane i§
D55 BLOOFL..... . oonesmeassnessisisssassssiasssnssssssassassanonsrerasasasssssssasussnisonssnsass v |
D856  JOIOM...coenvreeonrsnmsensensmsnsssssssssisssssessssssassssensasansanensssansanssssssusass 22
2.5.7 RINGDAIOK .....coccocmcurirvrerernrsninrsnescssnansasasnssstsesisinssininasacasacs 24
2.5.8 Sambungan Balok KolOm .........ccccoiimmiiiiiiis 25
2.5.9 Pembengkokan Tulangan............cccccooommninmrinninines 26
2.5.10 Campuran Beton...........coeemeieiimneennimninisinsscsis 27
2.5.11 DINAING.....cooiieeeeeecerieiciriereieie sttt 28
2.5.12 RaNGKa ALAD.....ccccoeeereurmrvirinnnsntnnssesessscensasstsasansnsnsnsssnsasassaca: 30
2.5.13 Penutup AtAD.....cisssesiarscsmsamsssssassuossssnsssssneansassnsanssississss 31
BAB III. METODOLOGI 32
3.1 Tahap STUAL LUSTANIE ...ocociummmnsnuasusssninnsassnsenssiaskinss s 8 sRmIRa RS REURIRY 32
32 Tahap Persiapan PEREHEAN........commmmmmmumsusnusemmsevsssprsgsnassnpenarsasesns 32
3.3 Tahap Survel Lapangam. . cusaemmmsmratwnmsivinssismmsmissiassmsi s 32
3.4 Tahap Penpumpulan Datas.snsenmummivesssusmmussasssssuammysgs 35
3.5 Tabap Telouile ANAIISIS . .uunseesnesssmnsasmsnnsssmsionabiinesisli SE s aaTa S 35
8:4 Tahap Kesmpulafi DRI DTG . cconisimmmmimmismiiitassita it 36
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 3T
4.1 Tdentifikasi BANEUNNN oo s na s 37
4.1.1 Rumah Permanen (Sampel Satu) .........ccccooooeiiiiiiiiiiiiiieec, 37
4.1.2 Rumah Permancn (Sampel DUR) ...t 43
4.1.3 Rumah Permanen (Sampel Tiga) ......c..cccocovvviiiiieeiiiiiriceeeeee 48
4.1.4 Ruinsh Permanen (Sampel Empaty v sen oot 56

4.2 Analisis Penilaian Kondisi Dan Penyebab Kerusakan Bangunan ....... 61
4.2.1 Tipe Kerusakan Bangunan...............cccccoovevevoiiiivivieivieseeeeenn. 61

ix



4.2.2 Penilaian Terhadap Kondisi Bangunan...............ccccoevenieinicnnnenn 62

4.2.3 Penilaian Terhadap Penyebab Kerusakan................ccooinnencnee 62
4.3 Metode Cara Perbaikan Dan Perkuatan Kerusakan............................. 65
4.3.1 Perbaikan Dinding Retak Diagonal Dan Dinding Retak Pada
SUANTBOKART ... oo ssiscis s essissimiiingiosinsmessissssisssins s 75 TN TS SRR RS 65
4.3.2 Perbaikan Dan Perkuatan Dinding Hancur................................ 66
4.3.3 Perbaikan Rangka Atap Yang Lepas Dari Dudukannya.............. 67
4.3.4 Perbaikan Pada Pertemuan Balok Dan Kolom Praktis................ 68
4.3.5 Perbaikan Kolom Praktis Yang Rusak............ccccceevieieiicninnnnnn. 69
4.3.6 Penambahan Balok Baru Pada Kolom Terpasang Dan
Penambahan Kolom Baru Pada Balok Terpasang....................... 71

4.3.7 Perbaikan Pada Kolom Struktural Yang Rusak Dibagian Atas...73
4.3.8 Perbaikan Kolom Struktural Yang Retak Akibat Kegagalan

GBSET ...ttt 76
4.3.9 Perkuatan Dinding Dengan Kolom Dari Beton Bertulang .......... 78
4.4 Tahapan Membangun Rumah Permanen Sederhana Satu Lantai

DAY GOTIPR s tusiitionsessnsmmsnsassnsonemsomsssnsrsasassanaresmenssasssmasnsnsamnyntesns 80

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 95
ol INCSITRBINERY o osistid bbb i 95
SRR, . romsose o T T R S A S A i) 96
DAFTAR PUSTAKA ;.m0 issssmmsinsinassstinsssiusisisssmmsrsitiiss s saro s XVi



Gambar Halaman
2.1 Peta Wilayah Gempa INdONESia.........cooocuruemimmmminniicnnninnse 5
2.2 Kriteria bangunan di lahan mining (1) ........coooommmmnniinnnees 11
2.3 Kriteria bangunan di lahan miring (2) ........cocccoemummmmnmnmmnnennsnnens 12
2.4 Kriteria bangunan di lahan miring (3) ......cccocomvenmmmmnnn 12
2.5 Kriteria bangunan di lahan miring (4) ..o 12
2.6 Kriteria bangunan di lahan miring (5) ........ccooeeeennniniimnniiices 12
2.7 Kriteria Denah Bangunan ............cccocoeieimininienmnneinieiniiisnns 14
2.8 Penampang Melintang Pondasi Batu Kali ..o 17
2.9 Menerus Yang Diletakan Pada Sebagian Tanah Keras Dan Sebagian

TAHAE TAIBNC .. con e camsnsesennsitnsmmmmnss okt 555585 2500 R AR SR RS A SR OO oy 18
2:30 POHARS] WICIHEINS ... cossissmsisianmunivonsssnmiansosinssbsnis o s AR AR R SRR V5 18
2.11 Pondasi Bertangga Yang Tidak Diperkenankan.............ccccooeiiennineenene. 18
2.12 Detail Balok Pengikat Untuk Pondasi Umpak/Setempat........................... 19
2.13 Pondasi Pelat Dari Beton Bertilang o sonmnsisaosasnmsasssssassesvespvs 19
213 Detall PONUASL....ociumessnsmmsasmsss Bl s s s S G s s 20
208 (PembRami KOlONE ittt e T S e 23
2.17 Detail Penulangan Kolom Ke Balok.............cccooivieiiiciieiiiiecieeec 23
218 DetaliPenpccoTn RIGEDRIDI it i S e 24
2.19 Detail' Sambungan Balok Dan Kolom..emsansvamsmmnmamnmaansm 25
2.20 Pembengkokan Tulangan................ccccovveuiiiiiiieiieeccee e 26
2.21 Pemasangan Besi Sengkang Dan Panjang Pembengkokan Besi

TUlANGAN ..., 26
240 Eereatiainiin.d B2 I8 it s S 27
223 NMehBustCRiTHuren BRlol. . mmmmemmessne s as s i 28
2.24 Pengangkuran Pasangan Bata Ke Kolom..............coooooveverivveooeeene 29
2.25 Posisi Kolom Praktis Dan Balok Lintel.............cccooovneiinmmseionesssrssesesios 30
2.26 Contoh Kuda-kuda Kayu Beserta UKuran................o.o.ocoooieoemovooo . 31

DAFTAR GAMBAR

X1



2.27 Konstruksi Atap Harus RINGaN..........cccooiiiiiimniii £ |

2.28
3.1

33

33

3.4
4.1

4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7

48
49

4.10
4.11

4.12
4.13

4.14
4.15

Paku Penyambung AP ...........cccoeueuiemreneircsmmmnissesnsescicsnsnse 31
Rumah Dengan Kerusakan Berat Berada Di Lawang Agung Baru,
Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat .............ccoooviiin 33
Rumah Dengan Kerusakan Sedang Berada Di Desa Bandu Agung,
Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat .............cococooiiininn 34
Rumah Dengan Tidak Mengalami Kerusakan Berada Di Desa Bandar

Aji, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat.............ccoooii 34
Bagan Alir Metode Penelitian............ccocoooiiiiiiinininiiiiic 36
Sampel Rumah Permanen (Sampel 1) Berada Di Desa Lawang Agung
Baru, Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat........................... 37
Denali RUmahi(Sampel 1)........ococoocnsssiisissismiisvassssmassimampasssaiigsns s 38
K TSR DIIINAINR cicvuocasivsvssisitassmniss s sisSminsi tina i ansam S v s RS R SRR 40
Kegagalan Sambungan Pada Rangka Atap ............ccccoccoiiiiniiinniiiiiiinnnnnn. 41
Tidak Adanya Besi Angkur Antara Kolom Dengan Dinding .................... 41
Garis Retak Dengan Alur Jendela, Pintu, Dan Kolom.............c.ccccccenee. 42
Banyak Ruang Longgar, Diakibatkan Kurang Rapat/Padatnya Saat

D CRPOEBIRTN. i i s e B R e 42
Sloof Hanya Ada Di Dinding Luar Rumah ....................cc.coooiiiiiiiie 43
Sampel Rumah Permanen (Sampel 2) Berada Di Desa Bandu Agung,
Kecamatan Muara Payang, Kabupaten Lahat .................cc.cccocevevvivveennnnn. 43
Denah Rumah (Sampel 2) ..........ccooiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeee e 44
Keretakan Yang Merata (Atas ke bawah) Pertemuan Antar Kolom

Dan DIinding .........c.ccoiiiiiiiiiesctetceeeeeeeeeeee e 46
Banyak Terjadi Keretakan Pada Ringbalok ...............ccoooooeioooooo 46
Hampir Sebagian Dinding Bagian Samping Kanan Rumah Mengalami
RECTUBIMBRR v 055 05085435550 ensemapmesssmmmms pmepnor RS eRSAETsySHEESSS SEREERSS RS 47

Terlihat Besi Yang Digunakan Pada Ringbalok Dengan Ukuran @6......... 47

Keretakan Alur Silang Pada Dinding Disekitar Sudut-sudut Kusen
Lo L DT L R 48

Xil



4.16

4.17

4.18

4.19

4.20

421

422

423

4.24

4.25

4.26

4.27

428
4.29

4.30

431

4.32

4.33

4.34

4.35
4.36

Sampel Rumah Permanen (Sampel 3) Berada Di Desa Sadan,

Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat............occooooiiii 48
Denah rumah (SAmMPpel 3).......ccvveimimimimrieeieisinnn s 49
Keretakan Antar Pertemuan Balok Dan Kolom (JOInt)..........cccooevecrnninns 5l
Kolom Teras Mengalami Keretakan Horizontal Disekeliling- nya............ 52
Hampir Disetiap Bagian Dinding Rumah Mengalami Keretakan.............. 52
Sebagian Bagian Dinding Sebelah Kiri Bangunan Masuk Ke Arah

Dafam Dan Buntih..comummvammmssssvsmsmssmpssssemmmsarnssvrs sesansansins 53
Keretakan Yang Merata ( dari atas ke bawah) Pada Pertemuan

Antara Dinding Dan Kolom .........ccccoviuiieurreerinnnennssuescsscesescessssnsisnssnes 53
Beberapa Bagian Kolom Praktis Tidak Menggunakan Besi, Akan

Tetapi Menggunakan KAWAL ......covwammvimmsmammssssismmesissommnsssnsonsessnnssnsis 54
Keretakan Alur Silang Pada Dinding Disekitar Sudut-Sudut Kusen

JENACTA, AN PIHL,... .o oonnesensennssnesannanssseddiindsisi i e s oo LR sy 54
Kolom Dan Rangka Atap Di AnGKUT ..........cccoeoiiniinieniiiiiiicciieeneeeneens 53
Atap Menggunakan SeNg .........cccoveeriiriieiniiinienieniee et 55
Sampel Rumah Permanen (Sampel 4) Berada Di Muara Tawi,
Kecamatan:Jarai. Kabupaten Eabat ...nmmmmmmmsanssmsmsspnammmnsnos 56
Sampel Rumah Permanen (Sampel 4)..........cccccooviiniiiiiiiiieieceeee, 57
Dinding Bagian Belakang Rumah Terjadi Keretakan Yang Cukup

Banyak.........oooiii e 59

Dinding Bagian Dalam Rumah Runtuh (telah diperbaiki) Yang

Mengakibatkcan Koiban JiwWe wmammvmansm e st it 59
Keretakan Yang Merata ( dari atas ke bawah) Pada Pertemuan Antara
BTl s B ST 00 N P 60
Keretakan Alur Silang Pada Dinding Disekitar Sudut-Sudut Kusen

JenUeIT AN PINK. ...coruieimmmeccissingsiioms i sissst s sl 60
Tipe Kerusakan Ringan Pada Dinding Dan Bukaan Pintu atau Jendela ....61
Perbaikan Retak Dinding Dengan Lebar 0,075cm — 0,6cm ....................... 65
Perbaikan Retak Dinding Dengan Lebar > 0,6 cm..............................__. 66
Perbaikan Pada Dinding Yang Hancur..................ocooooooooooo 67

Xiii



4.37
438
4.39
4.40
4.41
4.42
443
4.44
4.45
4.46
4.47
4.48
4.49

4.50
4.51
4,52
4.53
4.54
4.55
4.56
4.57
4.58
4.59
4.60
4.61
4.62
4.63
4.64
4.65
4.66

Perbaikan Kuda-kuda Lepas Dari Dudukannya...............cccooeeeeneicnnnnncens 68

Balok Ditunjang Dengan Rangka Kayu ... 69
Perbaikan Kolom Praktis Yang Rusak ...........ccoccoveiininiininninn 70
Rencana Penempatan Kolom Dan Balok Baru............cccoconiiniinn. 71
Pemasangan Tulangan Balok Dan Kolom Baru..........ccccoiinne. 12
Tlustrasi Kolom Struktural Yang Rusak ...........cccooimnimiineniiiinininnns 73
Langkah Perbaikan Kolom Struktural Yang Rusak Tahap Pertama.......... 73
Langkah Perbaikan Kolom Struktural Yang Rusak Tahap Kedua............. 74
Langkah Perbaikan Kolom Struktural Yang Rusak Tahap Ketiga............. 74
Langkah Perbaikan Kolom Struktural Yang Rusak Tahap Keempat......... 75
Langkah Perbaikan Kolom Struktural Yang Rusak Tahap Kelima............ 75
Metode Perbaikan Kolom Beton Yang Retak ........c..ccocooveiiiiiiiiinninnnn. 76
Metode Perbaikan Kolom Beton Yang Retak Dengan Tulangan

Memanjang Kolom Mengalami Melengkung Dan Leleh........................... 77
Perkuatan Pada Pertemuan Dinding Di Sudut.. ...ovmmivemssuimssissmsss 78
Perkuatan Pada Pertemuan Dinding Di Sudut........cosummnmmmmsmse. 79
Rumah Sederhana Tahan Gempa ...........ccccceeveeeiiieeiiieceeeeceeee e 81
Pemasanpai BOUWRIRIK ..o uwssisaismmi bbb s i 82
10T W B () [ U UO U ———— 38
DIiEnsT Kl smmmramonmsssssnmmin st i il 83
Dimensi Ringablok & Balok LIl .......c.oouimimamssssisimmisimimemms 83
Campuran spesi 1 SEMEN : 4 PASIT ...........c.c.oeviiueuieeeieeeeeeeeee e eeeeeee e 84
Campuran beton 1 semen : 2 pasir : 3 KeriKil.............coooovvveieeeeereenn. 84
etV B LRl O ——————— 85
Pemasangan Pasir Dengan Ketebalan 10 cm............ccoocovvovoevoeerioreo 85
Dt PORHRSIL oo s it e A 86
Pemasangan Pondasi ................coooovimeieeiioeeeeoeeeeee e 86
Pemasangan Tulangan S100f ...................cccoooueeiemoeooeeo 87
Pengecoran SI00f............oiuiiioiiiiee e 87
Pemasangan Tulangan Kolom Dan Angkur....................o.o.ooo 88
Detdil Pertemian Pontasi et RBIONL. ..o i i 88

Xiv



4.67
4.68
4.69
4.70
4.71
472
4.73
4.74

Detail Kolom Yang Tidak Menumpu Kuda-Kuda...............ooovniiniis 89

Tulangan Kolom Dibuat Menerus Untuk Angkur Ke Kuda-Kuda ............ 89
Proses Pengecoran Kolom Bersamaan Dengan Pemasangan Dinding.......90
Detail Perletakan Balok Lintel & Angkur Kusen.............ccocooieiininnn 91
Pembesian Ringbalok & GUNUMGAN ........couueen suismumaimsniiimmsrmissssimg 92
Retkeriaan A AD s AT BT OARASTS 93
Detail Penempatan Kuda-Kuda Pada Ringbalok....................c.ccoenin 93
Detail RANGKA AAD .....coounsiins bt s s i s i e e e iy SR s oy 94

XV



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gempa bumi tektonik berkekuatan 5,6 SR pada kedalaman 10 Km terjadi di
Kota Pagar Alam dan Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan pada tanggal 9
September 2008 pukul 10.07 WIB. Pusat gempa atau episentrum berada di arah
barat daya Tebing Tinggi Bengkulu dengan koordinat 4,04 lintang selatan (LS) dan
103,01 bujur timur (BT). Bahkan sempat terjadi gempa susulan pukul 10.52 WIB
berkekuatan 4,4 SR. Akibat gempa tektonik tersebut, Kecamatan Jarai dan
Kecamatan Muara Payang, mengalami kerusakan paling parah di antara beberapa
kecamatan lainnya di Kabupaten Lahat provinsi Sumatera Selatan. Ratusan rumah,
perkantoran, dan juga masjid nyaris roboh dan rata dengan tanah. Bahkan
mengakibatkan 1 korban jiwa di Kabupaten Lahat meninggal dunia.

Pada daerah pemukiman yang cukup padat penduduk, terutama di wilayah
rawan gempa, perlu adanya suatu upaya perlindungan untuk mengurangi angka
kematian penduduk dan kerusakan berat akibat guncangan gempa. Pada saat terjadi
gempa bumi, korban jiwa yang berjatuhan lebih banyak karena tertimpa bangunan
yang roboh akibat bangunan tidak mampu menahan gaya horizontal. Dengan
robohnya bangunan, maka juga akan menimbulkan kerugian materi. Untuk itu
upaya yang harus dilakukan adalah mengantisipasi hal-hal tersebut, setidaknya
dengan cara mengetahui dasar-dasar perencanaan pembangunan rumah yang tahan
terhadap gempa, terutama rumah permanen sederhana yang banyak dijumpai di
Indonesia.

Sehubungan dengan hal ini maka perlu juga diketahui bagaimana persepsi
mengenai konsep dan metode konstruksi rumah permanen tersebut. Dengan
menggunakan prinsip teknik yang benar, detail konstruksi yang baik dan praktis,
maka kerugian materil dan jiwa menusia dapat dikurangi. Intinya bangunan rumah
harus bisa bertahan dari getaran, sekaligus mampu meredam getaran gempa. Ada
dua fokus pada pembangunan rumah tahan gempa, yakni struktur tahan gempa dan



unsur fleksibilitas. Kedua prinsip dasar itu dapat diterapkan dalam merancang dan

menentukan struktur atap, dinding, dan pondasi bangunan.

1.2 Perumusan Permasalahan
Melihat permasalahan tersebut di atas, maka terdapat beberapa masalah

pokok yaitu :

1,

Bagaimana kondisi kerusakan yang terjadi pada rumah-rumah permanen
yang menjadi korban gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan
Muara Payang Kabupaten Lahat.

Seberapa besar tingkat kerusakan yang terjadi pada bangunan akibat
gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten
Lahat.

Bagaimana solusi yang dapat diterapkan pada rumah permanen agar
tahan terhadap gempa bumi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(

Mengidentifikasi kondisi eksisting rumah permanen yang rusak akibat
gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten
Lahat.

Menganalisis penyebab kerusakan yang terjadi pada rumah-rumah
permanen akibat gempa bumi di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara
Payang Kabupaten Lahat.

Memberikan solusi sistem konstruksi rumah permanen satu lantai yang

tahan terhadap bencana gempa bumi.



1.4

1.5

1.6

Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.
2.

Studi Pustaka; dilakukan untuk mencari landasan teori analisis.

Survei Lapangan; Pengamatan secara langsung ke wilayah pasca gempa,
membuat sketsa bangunan, dan dokumentasi di lapangan.

Pengumpulan data; data berupa hasil wawancara dengan warga setempat,
dan data dari instansi terkait (kecamatan).

Analisa; seluruh data dari lapangan dikaji terhadap parameter-parameter
rancang bangun rumah tahan gempa, selanjutnya melakukan analisa

sistem konstruksi yang sesuai.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:

12

Rumah-rumah permanen masyarakat di wilayah pasca gempa, khususnya
di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.
Kondisi kerusakan pada rumah-rumah permanen di wilayah Kecamatan
Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.

Sistem konstruksi pada rumah-rumah permanen di wilayah Kecamatan
Jarai dan Muara Payang Kabupaten Lahat.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan penulisan, metode
pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA
Berisi informasi yang bersifat ilmu secara teoritis yang berkaitan dengan
judul,

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Berisi informasi tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang
digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi informasi tentang penjabaran analisa dan penjabaran hasil dari analisa
yang telah dilakukan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan hasil analisa serta saran untuk memecahkan masalah
mengenai metode konstruksi rumah permanen sederhana yang sesuai di

kawasan tersebut.
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